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Dewasa ini pembangunan kesehatan masih ditandai dengan tingginya angka kematian ibu (AKI1} sebesar
390 per 100.000 kelahiran hidup. Untuk menurunkan angka kematian ibu sampai ke batas yang paling
rendah, pemerintah telah menempatkan bidan desa ke seluruh tanah air. Salah satu tugas bidan tersebut ialah
meningkatkan peran serta masyarakat. Pada tahun 1988 kinerja alokas waktu bidan di desa dalam
peningkatan PSM 80% masih kurang, yaitu 6 - 7 jam setiap bulan. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran kinerja alokasi waktu bidan di desa dalam peningkatan PSM di Kabupaten Aceh
Timur.Kinerja alokasi waktu yang dimaksudkan pada penelitian ini ialah jumlah jam kegiatan per bulan,
dikatakan baik bila jumlah jam kegiatan > 30 jam per bulan, dikatakan sedang bila jumlah jam kegiatan 7,5 -
29,9 jam per bulan dan dikatakan kurang bilajumlah jam kegiatan < 7,5 jam per bulan. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Sampel penelitian adalah bidan di desa yang bertugas di
Kabupaten Aceh Timur. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara sistematik random sampling dengan
jumlah responden 61 orang yang dilaksanakan pada bulan November 1999.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 37,7% kinerja alokas waktu bidan di desatergolong baik, 29,5%
sedang dan 32,8% kurang. Faktor umur, lama bekerja dan tempat tinggal mempunyai hubungan yang
bermakna terhadap kinerja alokasi waktu bidan di desa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kinerja alokasi
waktu bidan di desa dalam peningkatan PSM dengan hasil kategori baik Iebih tinggi dari hasil kinerja
kategori sedang dan kurang.Penelitian ini menyarankan untuk penempatan bidan di desa pada masa yang
akan datang perlu memperhatikan dan mempertimbangkan tingkat kedewasaan dan kematangan. Bagi bidan
yang menetap di desa dengan kinerja baik, perlu diberikan fasilitas pemondokan yang layak huni. Bagi
bidan yang telah lama bekerja disarankan dalam jangka pendek mengikuti pelatihan yang berhubungan
dengan kinerja dalam peningkatan PSM. Pada jangka menengah bagi bidan yang mempunyai kinerja baik
diberikan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan (AKBID). Pada jangka panjang bagi bidan yang
mempunyai kinerjabaik diusulkan untuk menjadi pegawai pemerintah.

...... The Factors Related Village Midwives Time Allocation Performance on Community Participation
Development at District of East Aceh, on 1999The current achievement of health development programsis
still marked with Mother Mortality Rates (MMR), which are 390 per 100 thousands live birth. Therefore to
decrease the rate, government has made a policy on midwives placement at villagein all over Indonesia.
One of the midwives responsibilities at village is developing community of participation. In 1998, the
performance of the midwives achieved less than target was 80%, which were 6 to 7 hours each month. This
study had objective to describe which the village midwives performance on community participation
development in District of East Aceh. The indicator used of the performance is total hours spent in a month
for community development activities. If the total hours of activity is greater or equal than 30 hours per
month, the performance is excellent, if the total hours of the activity is equal t0.7.5 to 29.9 hours per month,
then it is good, otherwise those with less than 7.5 hours per month is considered unsatisfactory performance.
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This study used cross sectional design. The unit of analysisis village midwives who currently work in East
Aceh District. Sampling method is systematic random sampling with sample of 61 midwives.

Some important results showed that only 37.7% of respondents have excellent performance, 29.5% are
good, and 32.8% are considered unsatisfactory performance. Variable of age of midwives, length of
placement, and placement area are variables significantly related to the performance. The study recommends
that midwives placement at villages should consider the maturity of midwives themselves. Be should
provided appropriate placement facilities such as house to stay. Furthermore, those midwives with length of
works more than 3 years can be suggested to follow refreshing training on community development to
enhance their motivation. This study who suggests in the mid and long term period that midwives who have
excellent performances should be recommended to continue their education to Midwives Academy
(AKBID). Furthermore, they can also be promoted as permanent civil servant.



